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ABSTRAK 

 

Pesatnya perkembangan teknologi modern telah membawa banyak inovasi yang berbeda. Salah 

satu tren terkini adalah popularitas kecerdasan buatan (AI). Meskipun bukan hal baru, AI telah 

digunakan luas di berbagai sektor, termasuk pendidikan. Banyak penelitian sebelumnya yang 

telah menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT dapat memberikan dampak positif pada 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi preferensi 

mahasiswa mengenai penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran di kelas. Metode deskriptif 

digunakan dalam penelitian ini dan didukung oleh pendekatan kuantitatif dan perhitungan 

menggunakan skala Likert. Penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mempunyai 

tanggapan yang positif terhadap penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran, yang didorong 

oleh kontribusinya dalam tiga aspek utama: partisipasi mahasiswa, pemahaman materi, dan 

efisiensi pembelajaran.  

Kata Kunci: Teknologi, ChatGPT, Mahasiswa, Preferensi.   

 

ABSTRACT 

 

The rapid development of modern technology has brought about many different innovations. 

One of the latest trends is the popularity of artificial intelligence (AI). Although not new, AI 

has been widely used in various sectors, including education. Many previous studies have 

shown that the use of ChatGPT can have a positive impact on the learning process. Therefore, 

this study aims to explore students' preferences regarding the use of ChatGPT in classroom 

learning. Descriptive method was used in this study and supported by quantitative approach 

and Likert scale calculation. The research shows that the majority of students have a positive 
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response to the use of ChatGPT in learning, which is driven by its contribution in three main 

aspects: student participation, material understanding, and learning efficiency. 

Keywords: Technology, ChatGPT, Students, Preferences. 

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi sangat memengaruhi kehidupan sehari-hari di dunia saat ini, terlebih dalam 

pendidikan, di mana progres teknologi terus menciptakan inovasi baru dalam sektor 

pendidikan. Hal ini mengindikasikan bahwa sumber pembelajaran tidak hanya terpusat pada 

seorang guru, melainkan alat bantu dapat memperluas dan mempercepat pencarian sumber 

pembelajaran (Syahri et al., 2024). 

Lanskap pembelajaran di perguruan tinggi telah diubah oleh teknologi informasi di era 

digital yang semakin berkembang. Penggunaan ChatGPT adalah salah satu inovasi baru. 

ChatGPT adalah sebuah sistem kecerdasan buatan yang memiliki kemampuan untuk 

melakukan beberapa hal seperti menjawab pertanyaan khusus, mengartikan bahasa, dan 

merangkum tulisan. Menurut penelitian di Stanford, ChatGPT memiliki potensi besar untuk 

digunakan dalam pendidikan, dengan keakuratan 97,5% dalam menyelesaikan tugas (Saraswati 

et al., 2023).  

Mahasiswa saat ini mungkin lebih terbiasa dengan teknologi dan mencari metode belajar 

yang lebih interaktif dan efektif. Kebutuhan ini dapat dipenuhi dengan penggunaan ChatGPT, 

yang membuat proses pembelajaran lebih menarik dan dapat disesuaikan dengan berbagai gaya 

belajar siswa. Selain itu, kemampuan ChatGPT untuk memberikan umpan balik secara real-

time. 

Tujuan peneliti adalah untuk menentukan pilihan mahasiswa terhadap penggunaan 

ChatGPT selama pembelajaran. Dengan menerapkan pendekatan kuantitatif, penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari peran dan manfaat ChatGPT dalam tiga aspek proses 

pembelajaran yaitu partisipasi mahasiswa, pemahaman materi, dan efisiensi pembelajaran 

(Risnina et al., 2023). 

2. KAJIAN LITERATUR 

ChatGPT 

ChatGPT (Generative Pre-training Transformer) merupakan sistem AI yang berfungsi 

melakukan komunikasi dalam percakapan tertulis. Dimulai dengan mengetikkan pertanyaan, 
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lalu akan muncul jawaban yang cocok. Fitur-fitur ini menjadikan obrolan GPT juga dikenal 

sebagai openAI yang didukung oleh Open AI (mbc.rri.co.id, 2023). 

Perusahaan AI nirlaba ini mengklaim produknya mampu melakukan berbagai tugas 

dalam waktu singkat. Misalnya menyelesaikan soal matematika, membuat lelucon, menyajikan 

rumus-rumus Excel. Bahkan obrolan GPT hadir dengan kemampuan untuk memperbaiki 

jawaban yang salah (mbc.rri.co.id, 2023). 

 

Prompt 

Di lingkungan pemrograman dan pemakaian model bahasa seperti GPT-3.5, "prompt" 

mengacu pada perintah yang digunakan untuk mengawali interaksi dengan model bahasa. 

Prompt biasanya bertindak sebagai kueri untuk mendapatkan tanggapan dari model (Risnina et 

al., 2023). 

Misalnya, jika kita ingin menerapkan model bahasa GPT-3.5 untuk menghasilkan tullisan 

yang menjawab pertanyaan tentang lalu lintas, kita dapat menggunakan perintah seperti ini: 

"Beri saya informasi situasi lalu lintas terkini untuk kota Ponorogo" Dalam hal ini, prompt 

"Beri saya informasi lalu lintas terkini untuk kota Ponorogo" adalah perintah awal yang Anda 

berikan kepada model dan model menanggapi dengan tulisan terkait lalu lintas di Ponorogo. 

 

Proses Pembelajaran 

Belajar adalah suatu kegiatan untuk mencapai transformasi pada dirinya melalui latihan 

dan pengalaman. Dalam proses pembelajaran, pasti timbul motivasi untuk mencapai tujuan 

sehingga pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Motivasi belajar mencakup keseluruhan 

upaya mahasiswa dalam memulai dan mengarahkan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan, meliputi tiga aspek yaitu alasan, harapan, dan fokus (Ningrat et al., 2018). 

Menurut (Sumintono et al., 2012) Teknologi mendorong terjadinya pergerakan informasi 

yang cepat dan tidak terbatas. Perubahan dan penyesuaian yang mendasar dalam proses 

pembelajaran akan sangat terpengaruh. Peran pendidik tidak hanya sebagai sumber dan 

pemberi ilmu tetapi juga menjadikannya sebagai sebagai pendukung dan mitra dalam proses 

belajar peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Musthafa, 2024) pada mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Arab di STAI Syaichona Moh. Cholil Bangkalan menunjukkan bukti penggunaan AI untuk 

pembelajaran di satu sisi membuat segalanya lebih mudah, namun di sisi lain harus bisa 
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mengklaim pengetahuan disertai dengan tanggung jawab. Mahasiswa dapat memverifikasi 

validitas hasil AI dengan menggunakan situs Google, mengutip pendapat tokoh di dunia digital, 

dan menggabungkan penelitian dengan publikasi resmi yang oleh perguruan tinggi terpercaya. 

3. METODE PENELITIAN 

Rancangan Kegiatan 

Berikut adalah rancangan yang kami lakukan dalam penelitian ini: 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan bahasan di awal, kemudian diketahui permasalahannya sebagai penelitian 

tahap pertama. Hal ini untuk memastikan masalah yang ada dapat diuraikan dengan lebih 

mendetail. Permasalahan penelitian ini adalah menganalisis dampak ChatGPT terhadap 

proses pembelajaran mahasiswa Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

2. Studi Literatur 

Untuk mengatasi permasalahan saat ini diperlukan literatur. Penelitian sastra diperoleh 

melalui jurnal, website, dan sumber lainnya. Hal ini dilakukan untuk mencari spekulasi, 

materi dan penelitian yang relevan sehingga dapat membantu penelitian yang kita 

lakukan. 

3. Pengumpulan Data 

Setelah memeriksa studi literatur untuk memperdalam pemahaman mengenai latar 

belakang teori dan konteks penelitian, langkah berikutnya yaitu pengumpulan data. 

Dalam situasi ini penulis mengumpulkan data melalui survei yang disebarkan kepada 

responden.  

4. Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan melalui survei, hasil dari kuesioner online tersebut akan 

dianalisis menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif (Risnina et al., 

2023). Hasil survei selanjutnya dihitung dengan Skala Likert untuk mengetahui 

preferensi responden dari topik yang diteliti. 

5. Prediksi Hasil 

Hasil yang diperoleh dari analisis akan menjadi output dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

6. Penarikan Kesimpulan 

Dari hasil yang ada kemudian ditelaah dan ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari 

permasalahan yang sudah didefinisikan. 
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Ruang Lingkup atau Objek 

Penelitian ini dilakukan dalam lingkup Program Studi Teknik Informatika, Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo. Objek penelitiannya adalah mahasiswa aktif Program Studi Teknik 

Informatika angkatan 2022 yang menggunakan aplikasi ChatGPT dalam mendukung proses 

pembelajaran mereka. 

 

Bahan dan Alat Utama 

Bahan utama dalam penelitian ini adalah kuesioner online yang disusun berdasarkan 

indikator terkait penggunaan ChatGPT dalam proses pembelajaran. Alat utama yang digunakan 

adalah Google Form, laptop, dan aplikasi pengolah data statistik (SPSS). 

 

Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 

tepatnya di Fakultas Teknik, Program Studi Teknik Informatika. Penyebaran kuesioner secara 

online dilakukan kepada mahasiswa angkatan 2022 yang memenuhi kriteria sebagai responden 

penelitian tanpa ada batasan khusus tempat pengisian kuesioner. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan adalah survei. Survei adalah teknik 

pengumpulan data yang melibatkan pengambilan sampel dari populasi dan menggunakan 

kuesioner sebagai media pengumpulan data (Risnina et al., 2023). Penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling untuk memilih responden survei. Kriteria yang diterapkan adalah 

mahasiswa/i Teknik Informatika Universitas Muhammadiyah Ponorogo yang menggunakan 

ChatGPT untuk pembelajaran.  

Kami menggunakan random sampling. Sampel ditentukan berdasarkan random pada 

populasi mahasiswa angkatan 2022 Prodi Teknik Informatika pada bulan Juni dengan jumlah 

sampel adalah 57. Random sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana setiap anggota 

populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi bagian dari sampel (Muntahanah 

et al., 2021). Dengan demikian 57 sampel telah menjadi responden yang mengisi kuesioner 

tersebut. 

Metode penelitian survei memakai kuesioner untuk pengumpulan data dari suatu sampel 

orang dan data tersebut dapat mewakili populasi tertentu (Islamy, 2019). Kami menggunakan 
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kuesioner online yang dibuat pada Google Form dan didistribusikan kepada responden. 

Kuesioner menggunakan Skala Likert untuk mengukur opini responden. 

Penelitian kami untuk merancang pertanyaan-pertanyaan pada survei ini mengambil 

inspirasi dari hasil jurnal yang ditulis oleh (Risnina et al., 2023) yang membahas tentang 

pengaruh ChatGPT terhadap proses pembelajaran mahasiswa di Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember. 

 

Operasional Variabel Penelitian 

 Metode penelitian kuantitatif dipilih karena pendekatannya yang rasional dan didukung 

oleh bukti empiris yang meneliti variabel dan parameter yang diidentifikasi menurut penelitian 

ini (Firmansyah et al., 2021).  

Variabel adalah suatu fenomena (perubahan), sehingga setiap peristiwa di alam ini dapat 

dianggap sebagai variabel, tergantung pada karakteristik perubahan yang terjadi pada 

fenomena tersebut (Djollong, 2019). Variabel independen penelitian ini adalah penggunaan 

ChatGPT, sementara variabel dependen adalah proses pembelajaran mahasiswa. 

 

Teknik Analisis 

Setelah data terkumpul memalui survei, hasil dari kuesioner online tersebut akan diuji 

dengan metode deskriptif menggunakan pendekatan kuantitatif (Risnina et al., 2023). Hasil 

yang diperoleh dari survei akan diolah menggunakan Skala Likert untuk mengidentifikasi 

preferensi atau opini responden terhadap topik yang diteliti. 

Skala Likert adalah skala untuk mengukur pandangan, sikap, atau opini terhadap kejadian 

atau fenomena sosial. Ada dua jenis pertanyaan pada skala Likert, yaitu pertanyaan positif 

untuk mengukur skala positif dan pertanyaan negatif untuk mengukur skala negatif 

(Pranatawijaya et al., 2019). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dilakukan survei dengan beberapa parameter 

untuk mengevaluasi persepsi mahasiswa Teknik Informatika terhadap kualitas proses 

pembelajaran ketika menggunakan ChatGPT. Setiap parameter yang digunakan dinyatakan 

dengan kode untuk mewujudkan setiap pertanyaan. Kode A menerangkan tentang intensitas 

penggunaan ChatGPT, kode B menerangkan tentang pengayaan, kode C menerangkan tentang 

kemudahan berkomunikasi, kode D menerangkan tentang kemandirian, kode E menerangkan 
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tentang interaktivitas, kode F menerangkan tentang penerapan ChatGPT, kode G menerangkan 

tentang aksebilitas. 

Tabel 1 List Pertanyaan Kuesioner 

No Kategori Kode Pertanyaan 

1. 

Intensitas 

Penggunaan 

ChatGPT 

A1 Saya sudah lama memakai ChatGPT 

A2 
Saya sering memakai ChatGPT dalam rentang waktu 1 

minggu 

A3 
Saya sering memakai ChatGPT untuk membantu 

pembelajaran atau menyelesaikan tugas kuliah 

2. 

Pengayaan 

B1 
Saya dapat mencari informasi tambahan yang terkait 

dengan pelajaran menggunakan ChatGPT 

B2 
Saya merasa lebih terbantu dalam menyelesaikan tugas 

dengan menggunakan ChatGPT 

3. 

Kemudahan 

Berkomunikasi 

C1 

Saya dapat dengan mudah menemukan pertanyaan dari 

suatu masalah untuk didiskusikan dengan dosen atau 

mahasiswa lain menggunakan ChatGPT 

C2 

Saya menjadi lebih aktif dalam berkomunikasi dan 

menyampaikan berbagai pendapat dengan 

menggunakan bantuan ChatGPT 

4. 
Kemandirian D1 

Saya menggunakan ChatGPT untuk mencari dan 

mempelajari materi pelajaran yang disediakannya 

5. 

Interaktivitas 

E1 
Saya menggunakan ChatGPT untuk berkomunikasi 

dengan dosen tentang materi pelajaran 

E2 
Saya menggunakan ChatGPT untuk berdiskusi dengan 

teman-teman mengenai pelajaran 

6. 
Penerapan 

ChatGPT 

F1 
Saya memanfaatkan ChatGPT dalam proses 

perkuliahan 

F2 ChatGPT menyediakan konten yang up to date 

7. 

Aksesibilitas 

G1 
Saya dengan mudah memahami respons yang diberikan 

oleh ChatGPT 

G2 
Saya bisa mempercepat pemahaman saya tentang materi 

pelajaran menggunakan chat GPT. 

8. 
Hasil Belajar H1 

Setelah menggunakan ChatGPT, nilai dan hasil belajar 

saya meningkat 

Dalam penelitian ini variabel proses belajar mahasiswa akan diberi poin pada setiap 

item pertanyaan pada angket berdasarkan Skala Likert. Pada Skala Likert, responden memilih 

jawaban berdasarkan kondisi yang dialaminya (Triama, 2021). Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut telah ditanggapi oleh 57 responden dengan jawaban dari skala 1-5. 

Tabel 2 Skala Kuesioner 

Skala Keteragan 
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1 
Sangat jarang / Sangat tidak 

setuju 

2 Jarang / Tidak setuju 

3 Sedang 

4 Sering / Setuju 

5 Sangat sering / Sangat setuju 

Pertanyaan-pertanyaan dalam survei terdapat 2 bagian. Bagian pertama berisi identitas 

responden yang mengisi yaitu jenis kelamin, umur, dan kelas. Sementara, pada bagian kedua 

berisi pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan penggunaan ChatGPT. 

Analisis Karakteristik Responden 

 

Gambar 1 Hasil Survei Jenis Kelamin Responden 

Berdasarkan data pada Gambar 1, mayoritas berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 

32 mahasiswa. Sedangkan yang berjenis kelamin perempuan hanya mencapai 25 mahasiswa. 

 

Gambar 2 Hasil Survei Umur Responden 

Berdasarkan data pada Gambar 2, mayoritas responden berumur 20 tahun dengan jumlah 

24 mahasiswa, disusul 21 tahun dengan jumlah 21 mahasiswa, 22 tahun dengan jumlah 7 

mahasiswa, dan 19 tahun dengan jumlah 5 mahasiswa. 
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Gambar 3 Hasil Survei Kelas Responden 

Berdasarkan data pada Gambar 3, mayoritas responden berasal dari kelas C dengan 

jumlah 19 mahasiwa, disusul kelas A dan D dengan jumlah 10 mahasiswa, kelas E dengan 

jumlah 8 mahasiswa, serta kelas B dan F dengan jumlah 5 mahasiswa. 

Analisis Pengaruh ChatGPT 

Sebelum melakukan analisis menggunakan metode Likert, dilakukan perhitungan 

interval untuk memahami lebih baik kategori dari setiap interval. Oleh karena itu, digunakan 

rumus interval sebagai berikut: 

𝐼 =
100

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐿𝑖𝑘𝑒𝑟𝑡
 

Dari analisis di atas, didapatkan hasil interval sebesar 20%, sehingga dapat dikategorikan 

interval yang kami gunakan adalah sebagai berikut: 

Interval 

% 
Keterangan 

0%-

19,99% 

Sangat jarang / Sangat 

tidak setuju 

20%-

39,99% 
Jarang / Tidak setuju 

40%-

59,99% 
Sedang 

60%-

79,99% 
Sering / Setuju 

80%-

100% 

Sangat Sering / Sangat 

Setuju 

Data yang telah terkumpul kemudian dilakukan perhitungan menggunakan Skala Likert 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100% 
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Tabel 3 Hasil Perhitungan Skala Likert 

Kode 
Jumlah Jawaban Skor Total 

Skor 
Interval% 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

A1 2 4 13 6 6 2 8 39 128 30 207 73% 

A2 2 5 14 12 12 2 10 42 96 60 210 74% 

A3 4 6 10 13 13 4 12 30 96 65 207 73% 

B1 1 4 15 13 13 1 8 45 96 65 215 75% 

B2 2 6 18 12 12 2 12 54 76 60 204 72% 

C1 3 5 16 11 11 3 10 48 88 55 204 72% 

C2 4 5 17 14 14 4 10 51 68 70 203 71% 

D1 1 6 14 14 14 1 12 42 88 70 213 75% 

E1 6 7 22 5 5 6 14 66 68 25 179 63% 

E2 3 6 17 10 10 3 12 51 84 50 200 70% 

F1 1 5 19 16 16 1 10 57 64 80 212 74% 

F2 2 0 29 12 14 2 0 87 48 70 207 73% 

G1 3 4 20 20 10 3 8 60 80 50 201 71% 

G2 4 2 13 22 16 4 4 39 88 80 215 75% 

H1 2 4 17 25 9 2 8 51 100 45 206 72% 

Berdasarkan data pada Tabel 3, terlihat bahwa responden sering menggunakan ChatGPT 

untuk menunjang pembelajarannya. Hal ini terbukti dengan hasil perhitungan dari pernyataan 

dengan kategori A pada rentang 60%-79,99%, mengindikasikan bahwa mereka sering 

menggunakan ChatGPT untuk penggunaan langsung, dalam jangka waktu tertentu, atau untuk 

membantu pembelajaran. Responden juga terbukti setuju bahwa ChatGPT dapat memberikan 

informasi tambahan terkait dengan pembelajaran dan membantu menyelesaikan tugas yang 

mencapai angka berkisar antara 60% hingga 79,99%. Dengan adanya ChatGPT, tampaknya 

responden setuju bahwa mereka dengan mudah menemukan masalah yang ingin mereka 

diskusikan dan komunikasikan secara proaktif. Selain itu, mereka setuju bahwa ChatGPT 

membantu mereka mencari dan mempelajari materi pelajaran secara mandiri. 

Mengenai interaktivitas, responden setuju bahwa mereka menggunakan ChatGPT untuk 

mendiskusikan materi pelajaran dengan dosen dan rekan mereka. Oleh karena itu, responden 

juga setuju bahwa ChatGPT berguna dan relevan dengan proses perkuliahan, terutama dalam 

penyediaan konten terkini. Dari segi aksesibilitas, responden setuju jika ChatGPT dinilai 

positif, menunjukkan kemudahan dalam memahami jawaban yang diberikan oleh ChatGPT 

dan persepsi pemahaman materi. Akhirnya responden setuju dengan pernyataan kategori H 

bahwa penggunaan ChatGPT dapat meningkatkan nilai dan prestasi akademiknya. 

Secara keseluruhan, hasil setiap responden termasuk dalam kategori “sering/setuju” 

seperti hasil jurnal (Risnina et al., 2023), yang menuntukkan persepsi positif terhadap 
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penggunaan ChatGPT untuk mendukung pembelajaran mereka. Namun perlu diperhatikan 

bahwa setiap responden memiliki tingkat persepsi atau pengalaman menggunakan ChatGPT 

yang berbeda-beda. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh ChatGPT terhadap proses 

pembelajaran mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Setelah menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan Skala Likert, hasil yang kami peroleh menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasiswa memberikan respon positif terkait dengan penggunaan ChatGPT 

untuk menunjang pembelajaran. Mahasiswa menggunakan ChatGPT untuk mencari informasi, 

menyelesaikan tugas, dan berdiskusi. ChatGPT dianggap dapat membantu dalam pemahaman 

materi sehingga meningkatkan kemandirian belajar. Tingkat penerimaan ChatGPT tinggi 

karena dinilai berguna dalam menyajikan konten terkini. Terlepas dari perbedaan pengalaman 

individu, secara umum mahasiswa setuju bahwa ChatGPT dapat diakses, mudah dipahami, dan 

berpotensi meningkatkan hasil pembelajaran. 
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